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KATA PENGANTAR

Pembangunan peternakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak
sebagai salah satu komponen masyarakat Indonesia, selain itu pembangunan peternakan juga
bertujuan untuk menyediakan pangan sehat yang berasal dari hewan ternak, seperti produk
susu, daging, dan telur. Tujuan yang ingin dicapai perlu diupayakan dari berbagai pihak,
seperti pemerintah, perguruan tinggi serta peternak baik skala kecil maupun besar. Namun
dalam pelaksanaannya ditemui hambatan dan tantangan yang harus diatasi.

Indonesia memiliki keragaman hewan ternak yang luar biasa. Berbagai jenis ternak lokal me-
miliki potensi untuk dikembangkan menjadi ternak unggul. Pengembangan produktivitas
ternak lokal menjadi kunci keberhasilan untuk mendorong ternak lokal menjadi ternak unggul
yang bernilai ekonomis. Berbagai upaya perlu kita lakukan agar ternak lokal dapat menjadi
ternak unggul di negara kita sendiri. Pengembangan dari sisi kemurnian genetik serta sistem
manajemen pengelolaan ternak menjadi faktor utama dalam peningkatan produktivitas ternak
lokal. Ternak lokal yang memiliki produktivitas tinggi serta memiliki nilai ekonomis yang baik
tentu saja akan memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan hasil ternak dan
peningkatan kesejahteraan peternak.

Berdasarkan hal tersebut pengembangan produktivitas ternak lokal dapat berkontribusi
langsung terhadap pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang (SDGs) diantaranya pada
tujuan pembangunan untuk memberantas kemiskinan; mengentaskan kelaparan melalui
pencapaian ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi yang berasal dari pangan hasil ternak;
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan untuk semua, dimana terdapat
pekerjaan yang layak bagi yang membutuhkannya khususnya untuk penduduk di pedesaan;
serta dapat menjadi sumber energi yang murah, dapat diandalkan, dan berkelanjutan.

Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 yang diselenggarakan oleh Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran berupaya menjadikannya sebagai wahana saling memper-
kuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi pengambil kebijakan dan para peneliti
berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, serta pengguna. Hasil seminar diharapkan muncul
berbagai usulan demi kemajuan pembangunan peternakan di tanah air.

Pada kesempatan ini Kami ucapkan terima kasih kepada para peserta dan pemakalah yang telah
berpartisipasi pada kegiatan seminar, serta kepada semua pihak yang telah membantu
terselenggaranya acara tersebut, hingga terbitnya prosiding Seminar Nasional Peternakan
berkelanjutan ke 9.

Akhir kata, semoga semua yang telah dilakukan memberikan kebaikan bagi kita semua.
Aamiin Yaa Robbal Alamiin

Dekan Fakultas Peternakan

Prof. Dr. Ir. Husmy Yurmiati, MS.
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LAPORAN KETUA PANITIA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakkatuh
Selamat Pagi
Salam Sejahtera bagi kita semua

Yang terhormat Rektor Universitas Padjadjaran dan para wakil rektor

Yang terhormat Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

Yang terhormat Dekan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran bersama wakil dekan
Yang terhormat para pemakalah Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9

Yang terhormat para undangan dan hadirin sekalian,

Alhamdulillah Kita panjatkan puji serta syukur ke hadirat llahi Rabbi yang telah memberikan
kesempatan kepada Kita, sehingga dapat berkumpul ditempat ini untuk menghadiri Seminar
Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 dengan tema Tantangan Dunia Peternakan Dalam
Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Sumberdaya Genetik Ternak Lokal” pada hari
Rabu tanggal 15 November 2017.

Pada kesempatan ini Kami sebagai panitia penyelenggara melaporkan bahwa: Seminar
Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Universitas
Padjadjaran dengan tujuan untuk menghasilkan pemikiran dan kebijakan untuk menghadapi
tantangan dalam meningkatkan nilai tambah serta daya saing sumberdaya genetik ternak lokal,
dan menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, pemangku kebijakan, dan
komunitas dalam menghadapi tantangan dunia peternakan.

Total makalah yang dipresentasikan sebanyak 110 judul. Oleh karena itu, atas nama panitia
Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pemakalah yang telah berpartisipasi
mengirimkan makalahnya pada acara seminar ini.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada: Rektor Universitas Padjadjaran, Dekan Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran, Para donator, serta pihak-pihak yang telah membantu dan
mendukung terselenggaranya seminar nasional ini sehingga dapat berjalan dengan baik.

Demikian laporan panitia ini disampaikan. Atas nama panitia, Kami mohon maaf apabila
terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini. Semoga acara ini dapat mem-berikan
manfaat bagi kita semua.

Wassaamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dr. Ir. Marina Sulistyati, MS.
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Abstrak

Penelitian bertujuan mengkaji kandungan enzim serum glutamat oksaloasetat transaminase (SGOT) dan
serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) darah ayam broiler yang diberi aditif tepung jahe dalam
ransum. Sebanyak 100 ekor DOC broiler digunakan dalam penelitian ini. Rancangan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) terdiri 5 perlakuan 4 ulangan, sehingga ada 20 unit percobaan,
masing-masing unit berisi 5 ekor ayam. Ransum yang diberikan disusun dengan kandungan protein
kasar 19,5% dan EM 3000 Kkal/kg. Perlakuan yang diterapkan berupa TO (ransum tanpa ditambah
tepung Jahe), T1 (ransum +0,5% tepung Jahe), T2 (ransum +1% tepung Jahe), T3 (ransum +1,5%
tepung Jahe), T4 (ransum +2,0% tepung Jahe). Parameter yang diukur berupa kadar SGPT dan SGOT
darah dan bobot relatif hati. Data yang terkumpul dianalisis keragamannya pada taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan aditif tepung jahe dalam ransum tidak
berpengaruh terhadap kadar SGOT dan SGPT darah serta bobot hati ayam broiler. Rataan kadar SGPT
untuk perlakuan TO, T1, T2, T3 dan T4 berturut-turut 1,159 U/L, 1,475 U/L, 1,442, 1,700 U/L, dan
1,875 U/L, kadar SGOT masing-masing 187,050 U/L, 192,625 U/L, 182,900 U/L, 180,900 UI/L,
194,125 U/L dan bobot relatif hati masing-masing 2,486%, 2,582%, 2,425 %, 2,526% dan 2,940%.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung jahe dalam ransum ayam broiler sampai taraf 2,0% tidak
mengganggu fungsi hati.

Kata kunci: broiler, jahe, hati, SGPT, SGOT

Abstract

The study aimed to investigate the serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT) and serum
glutamic pyruvic transaminase (SGPT) of broiler chicks fed diets containing ginger (Zingiber officinale
R.) powder. A total of 100 day-old-chicks were used in this present study. The study was designed
according to a complete randomized design consisting of 5 treatments and 4 replications with 5 chicks
in each. The diets given to chicks were consist of 19.5% crude protein content and 3000 Kcal/kg energy
metabolism. The chicks were randomly allotted to TO (diet without ginger powder), T1 (diet with 0.5%
ginger powder), T2 (diet with 1% ginger powder), T3 (diet with 1.5% ginger powder), T4 (diet with
2,0% ginger powder). Parameters measured were SGPT and SGOT levels in the serum and the relative
weight of liver. The results showed that the dietary inclusion with ginger powder did not affect SGOT
and SGPT levels and broiler liver relative weight. The levels of SGPT for TO, T1, T2, T3, T4 groups
were 1.159 U/L, 1.475 U/L, 1.700 U/L and 1.875 UI/L, respectively, while the SGOT levels were 187.050
U/L, 192.625 U/L, 182.900 U/L, 194.125 U/L, 180.900 U/L, 194.125 U/L and the relative weights of
liver were 2.486%, 2.582%, 2.425%, 2.526% and 2.940%, respectively. It can be concluded from the
present trial that the use of ginger powder in a broiler ration up to 2.0% level does not interfere the
liver function.

Keywords: broiler, ginger, liver, SGPT, SGOT
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Pendahuluan

Indonesia kaya akan tumbuhan rempah khususnya jahe. Manfaat dari jahe antara lain sebagai anti
inflamasi, penghangat (efek termogenik), penurun kadar kolesterol, dan mencegah nausea. Kemampuan
tersebut disebabkan oleh adanya senyawa bioaktif yang terkandung dalam rimpang jahe, antara lain
senyawa phenolic (shogaol dan gingerol), sesquiterpen (bisapolen, zingiberen, zingiberol, curcurmen),
dan senyawa lain (6-dehydrogingerdion, galanolakton, asam gingesulfonat, zingeron, geraniol, neral,
monoakyldigalaktosylglyserol, gingerglycolipid) (Kemper, 1999). Jahe merupakan salah satu herbal
yang meningkatkan bobot badan ayam broiler (Sulistyoningsih, 2015).

Broiler saat ini menjadi andalan untuk pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat,
karena harga dagingnya yang terjangkau. Guna memenuhi permintaan konsumen, berbagai usaha untuk
meningkatkan produktivitas broiler telah dilakukan, diantaranya adalah penggunaan bahan herbal
sebagai aditif ransum. Jahe merupakan salah satu herbal yang digunakan meningkatkan produktivitas
ayam broiler. Jahe (Zingiber officinale R.) merupakan tumbuhan rimpang yang sering digunakan
sebagai bahan obat tradisional dan ditambahkan dalam makanan. Jahe juga digunakan untuk
meningkatkan pertumbuhan ternak karena bahan bioaktif terutama minyak atsiri dapat merangsang
kelenjar pencernaan, baik untuk meningkatkan nafsu makan dan kecernaan. Meningkatnya nafsu makan
berpotensi meningkatkan pencernaan dan meningkatkan metabolisme.

Proses metabolisme tubuh diatur dalam hati. Hati merupakan organ penting yang mempunyai
fungsi utama dalam proses metabolisme dan detoksifikasi racun yang masuk ke dalam tubuh. Pada
proses metabolisme, sejumlah besar senyawa xenobiotik (senyawa yang bersifat racun dalam tubuh
organisme) berpotensi untuk menimbulkan kerusakan hati (hepatotoksik) (Nugrahani dan Sofia, 2011).
Penggunaan jahe dalam jangka lama dan dosis yang kurang tepat dapat memperberat kerja hati dalam
melakukan detoksifikasi.

Laju metabollisme meningkat dan proses detoksifikasi yang dilakukan hati, dapat menyebabkan
kelelahan yang akan menghambat kinerja hati. Terhambatnya kinerja hati akibat detoksifikasi racun
secara terus menerus dapat mengakibatkan gangguan fungsi hati. Gangguan fungsi hati diketahui
melalui indikator kandungan enzim transaminase yaitu enzim serum glutamat oksaloasetat
transaminase (SGOT) dan serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) yang semakin meningkat.
Mengingat hal tersebut, hati yang sehat dan kinerja maksimal merupakan syarat mutlak agar ayam
broiler menghasilkan produk dengan kualitas yang tinggi.Jahe sebagai phytobiotik (imbuhan pakan)
dalam ransum broiler sampai 2,0% selama 5 minggu berturut-turut memberikan efek yang baik pada
konsumsi ransum, bobot badan dan konversi ransum namun terjadi penurunan kondisi dan terjadi
peradangan hati, ginjal, dan otot (Herawati, 2010). Agar kinerja hati tetap tinggi tanpa mengalami
gangguan, diperlukan protektor dimana antioksidan dan ekstrak MeOH jahe mempunyai fungsi sebagai
hepatoprotektor(Lukivskaya dkk., 2006; Bachri, 2011).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan bahan pakan hebal tepung Jahe dalam ransum terhadap kadar serum glutamat oksaloasetat
transaminase (SGOT) dan serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) dalam darah dan bobot relative
hati ayam broiler. Diharapkan jahe menjadi herbal yang meningkatkan produktivitas tanpa memberikan
efek buruk bagi broiler.

Materi dan Metode
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 100 ekor ayam broiler unsex berumur satu hari
dengan bobot badan awal rata-rata 44,97+1,316 g. Ransum yang diberikan disusun dari bahan yang

disiapkan dengan kandungan nutrient sebagaimana tertera pada Tabel 1, selanjutnya disusun menjadi
ransum sehingga diperoleh susunan ransum sebagaimana disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Penyusun Ransum

Jenis nutrien

Bahan Penyusun ransum

PK SK LK Ca P EM
(%) (Kkal/kg)
Jagung Kuning 7,55 8,33 2,26 0,03 0,06 3281,00
Bekatul 11,61 26,70 7,50 0,05 1,69 2547,00
Bungkil Kedelai 47,53 7,60 0,51 0,05 0,69 2995,00
Tepung Ikan 54,02 9,89 7,76 7,06 3,30 3131,00
PMM 57,90 9,72 12,13 1,01 2,24 3232,00
MBM 47,84 3,62 7,11 2,37 1,89 2674,00
Premix 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Tepung Jahe 9,40 5,42 5,15 0,09 0,00 0,00

Sumber : 1) Analisis Proksimat Bahan Pakan di Lab. Ilmu Nutrisi dan Pakan FPP UNDIP
2) EM diperoleh dari konversi GE dengan formula EM = 72% x GE (Schaible, 1979).
3) Analisis Jahe di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah di Ungaran, Semarang.

Tabel 2. Komposisi Bahan Penyusun Ransum dan Kandungan Nutrien Ransum

Perlakuan
Bahan Penyusun Ransum
TO Tl T2 T3 T4
%

Jagung 55,00 55,00 55,00 55,00 55,00
Bekatul 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00
Bungkil Kedelai 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00
Tepung Ikan 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
PMM 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
MBM 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Premix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Tepung Jahe 0,00 0,50 1,00 1,50 2,00
Total 100,00 100,50 101,00 101,50 102,00
Kandungan Nutrien :

EM (kkal/kg) 3048,23 3033,07 3018,05 3003,18 2988,46
PK (%) 19,66 19,61 19,55 19,50 19,46
SK (%) 11,19 11,16 11,13 11,10 11,08
LK (%) 3,67 3,68 3,69 3,70 3,70
Ca (%) 0,44 0,44 0,44 0,44 0,43
P (%) 0,69 0,68 0,68 0,68 0,67

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari
5 perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga ada 20 unit percobaan, masing-masing unit berisi 5 ekor ayam.
Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut.
TO: Ransum tanpa ditambah tepung Jahe
T1: Ransum +0,5% tepung Jahe
T2: Ransum +1,0% tepung Jahe
T3: Ransum +1,5% tepung Jahe
T4: Ransum +2,0% tepung Jahe
Sampel darah diambil dari vena brachialisdi bawah sayap pada hari ke 32, ditampung dalam vacum
tube 3ml dan diletakkan pada cool box (kotak pendingin). Parameter yang diukur meliputi kadar serum
glutamat oksaloasetat transaminase (SGOT), serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) dalam
darah, dan bobot relatif hati ayam broiler. Data yang diperoleh dianalisis keragamannya pada taraf 5%
(Gomez dan Gomez (1995)
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Hasil dan Diskusi

Rata-rata kadar SGPT, SGOT dan bobot relatif hati ayam broiler yang diberi tambahan tepung
jahe dalam ransum, disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Kadar SGPT, SGOT dan Bobot Relatif Hati Ayam Broiler yang Diberi Tepung Jahe
dalam Ransum

Perlakuan tepung jahe

Parameter
0,0% 0,5% 1,0% 1,5% 2,0%
SGPT (U/L) 1,16£0,52 1,47+£1,04 1,44 £1,04 1,70+0,53 1,87+0,88
SGOT (U/L) 187,05£19,90 192,62+40,97 182,90+29,27,83 180,90+27,90 194,12+29,11
Bobot hati (%) 2,49+0,37 2,58+0,09 2,42+0,35 2,53+0,13 2,94+0,12

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar
SGPT, SGOT dan bobot relatif hati. Hal ini menunjukkan bahwa tepung Jahe dalam ransum tidak
mengandung zat toksik yang dapat memaksa hati melakukan detoksifikasi. Pemberian tepung jahe
sampai 2% dalam ransum tidak berdampak negatif terhadap sel hati terutama kerusakan sel sehingga
tidak mengakibatkan kenaikan kadar SGOT. Di dalam hati terjadi proses penyimpanan energi,
pembentukan protein dan asam empedu, pengaturan metabolisme kolesterol dan detoksifikasi
racun/obat yang masuk dalam tubuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan aktif yang
terkandung dalam jahe (fenolik, sesquiterpen dan bahan lain) tidak memicu peningatan kadar SGPT
dan SGOT.Sescuiterpen atsiri yang terkandung dalam jahe, potensial sebagai racun bagi ayam. Semua
fitobiotik mempunyai sifat toksik namun intensitas toksisitasnya tergantung pada dosis dan durasi
pemberiannya (Herawati, 2010). Berbeda dengan bahan aktif kunyit (kurkuminoid), sebagaimana
laporan Ernadi dan Kermanshahi (2007) dan Hosseini-Vahsan (2012), bahwa penggunaan tepung
kunyit hingga 0,75% dan 0,8% dalam pakan ayam broiler dapat meningkatkan beberapa enzim yang
bekerja pada hati, seperti serum glutamat oksaloasetat transaminase (SGOT) dan serum glutamat
piruvat transaminase (SGPT) broiler umur 21 dan 42 hari, namun mempertahankan enzim lain yakni
alkaline phosphatase (ALP) dan lactic dehydrogenase (LDH)) ayam umur 42 hari, yang secara langsung
maupun tidak langsung mencerminkan kesehatan hati.

Alasan lain yang menyebabkan tidak ada pengaruh nyata dari perlakuan terhadap parameter yang
diukur adalah dikarenakan enzim SGOT sumber utamanya di hati, sedangkan enzim SGPT banyak
terdapat pada jaringan terutama jantung, otot rangka, ginjal dan otak. Oleh karena itu pemeriksaan
SGOT merupakan indikator yang lebih sensitif terhadap gangguan fungsi hati dibanding SGPT,
walaupun elevasi kadar keduanya merupakan indikator gangguan fungsi hati (Haribi dkk, 2009).
Gangguan fungsi hati merupakan akibat dari rusaknya sel hepatosit. Selanjutnya rusaknya sel hepatosit
tersebut menyebabkan perubahan fungsi transport dan permeabilitas membran, sehingga terjadi
pelepasan enzim SGOT dan SGPT yang ada di sitoplasma menuju sirkulasi darah (Ramaiah, 2007).
Kadar SGPT dan SGOT dari penelitian ini menunjukkan berada dalam kisaran normal, yakni kadar
SGPT berkisar 1,16-1,87 U/L, kadar SGOT berkisar 187,050-194,12U/L. Kadar SGOT bahkan lebih
rendah dari penelitian lain, yakni Ernadi dan Kermanshahi (2007), bahwa kadar SGOT ayam broiler
yang diberi tepung kunyit 0,25-0,75 % adalah 172,2-279,6 U/L, sedangkan kadar SGPT 12,6-26,2 U/L.
Bobot hati berkisar antara 2,42-2,94%, tidak berbeda dengan bobot hati broiler yang diberi tepung jahe
dalam ransum hasil penelitian Sulistyoningsih (2015), yakni 2,59%. .

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung jahe dalam ransum ayam broiler sampai taraf 2,0% tidak
mengganggu fungsi hati.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji total leukosit dan deferensial leukosit ayam broiler akibat
pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral. Materi yang digunakan pada penelitian ini
adalah 240 ekor day old chick (DOC) ayam broiler (unsex) dengan bobot badan rata-rata 45,9 gram.
Pakan yang digunakan adalah pakan komersial dengan kadar protein kasar 20-22%. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan
5 ulangan. Perlakuan terdiri dari 4 tingkat penggunaan dosis probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral
yang berbeda, yaitu TO : 0%, T1: 0,1%, T2 : 0,5%, dan T3 : 1%. Perlakuan diberikan melalui pakan
pada ayam broiler dari umur 1-42 hari. Parameter yang diukur meliputi total leukosit dan deferensial
leukosit. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam taraf 5% dan 1%, kemudian jika
data menunjukan adanya perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral pada ayam broiler dapat menurunkan
total leukosit (p<0,01), dan deferensial leukosit pada fraksi heterofil (p<0,05), eosinofil (p<0,05), dan
limfosit (p<0,01). Simpulan dari penelitian ini adalah penambahan probiotik Bacillus plus vitamin dan
mineral mampu menjaga ayam broiler dari potensi infeksi.

Kata kunci: leukosit, ayam broiler, probiotik, vitamin, mineral

Abstract

The aims of this study was to examine the total leukocyte and differential leukocytes of broiler due to
the administration of probiotic of Bacillus plus vitamins and minerals. The material used in this study
was 240 day old chicks (DOC) broiler chicken (unsex) with an average body weight of 45,9 grams.
Experimental desigen used was a complete randomized design (CRD) consisting of 4 treatments with 5
replications. The treatment consisted of 4 levels doses of probiotic Bacillus plus vitamins and minerals,
that was TO : 0%, T1 : 0,1%, T2 : 0,5%, and T3 : 1%. Treatment was given through feed on broiler
chickens aged 1-42 days. The parameters measured were number of leucocyte and deferential
leukocyte. The data obtained were analyzed using the analysis variance of 5% and 1%, if the data
showed any difference then the analysis was continued with Duncan test. The results of this study
showed that the probiotic of Bacillus plus vitamins and minerals in broilers decreased the total
leukocyte (p<0,01), and the differential leukocyte on heterophilic fractions (p<0,05), eosinophilis
(p<0,05), and limphocytes (p<0,01). It can be concluded that addition of probiotic Bacillus plus
vitamins and minerals decreased potential infection on broiler.

Keywords : leukocyte, broilers chicken, probiotic, vitamins, minerals

Pendahuluan

Ayam broiler merupakan ayam pedaging yang secara genetik dapat tumbuh dengan sangat cepat.
Pertumbuhan yang sangat cepat pada ayam broiler mengakibatkan alokasi energi lebih besar untuk
pertumbuhan dibandingkan dengan pembentukan sistem kekebalan tubuh. Peternakan ayam broiler
pada umumnya menggunakan pakan komersil. Meskipun pakan komersil telah diformulasi dengan
kandungan nutrient yang lengkap dan berkualitas sesuai dengan kebutuhan ayam broiler (Anggitasari
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dkk., 2016), namun kandungan nutrient tertentu pada pakan komersil dapat menurun akibat dari
handling pakan (misal lama dan kondisi penyimpanan) yang kurang baik. Komponen nutrient pakan
yang sangat sering mengalami kerusakan antara lain vitamin dan mineral (Sanda dkk., 2015). Sebagai
catatan, vitamin dan mineral merupakan komponen yang sangat diperlukan untuk menstimulasi sistem
kekebalan tubuh ayam broiler. Untuk itu diperlukan adanya suplementasi vitamin dan mineral pada
pakan komersil untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan sistem kekebalan tubuh ayam broiler
yang optimal.

Pemberian ekstra antibiotik sangat lazim digunakan untuk menstimulasi pertumbuhan dan menjaga
kesehatan ayam broiler. Antibiotik saat ini mulai dihindari karena dapat mengakibatkan resistensi pada
ayam dan manusia sebagai konsumen (Sugiharto, 2016). Namun, penghentian penggunaan antibiotik
akan mengakibatkan peningkatan prevalensi beberapa penyakit pada ayam broiler (Huyghebaert dkk.,
2011). Penggunaan probiotik merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk menggantikan
antibiotik. Probiotik merupakan suplemen pakan yang dapat memberikan manfaat kesehatan dan
pertumbuhan bagi ayam broiler (Kabir, 2009). Berdasarkan uraian di atas, kombinasi probiotik, vitamin
dan mineral diharapkan dapat lebih efektif memperbaiki pertumbuhan dan kesehatan ayam broiler (Lv
dkk., 2014).

Leukosit merupakan komponen darah yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh ayam broiler.
Leukosit terdiri dari beberapa fraksi yang dimiliki fungsi masing-masing, seperti kelompok granulosit
yang terdiri dari heterofil, eosinofil, basofil, dan kelompok agranulosit terdiri dari monosit dan limfosit
(cahyaningsih dkk., 2007). Tinggi rendahnya leukosit dan deferensial leukosit dapat menjadi indikator
status kekebalan tubuh ayam (Sugiharto, 2014). Djunaedi (2007) melaporkan bahwa probiotik dapat
meningkatkan sistem imunitas pada tubuh, dengan cara menstimulasi sistem imun dan menekan
pertumbuhan bakteri patogen. Seiring dengan menurunnya agen infeksi didalam tubuh maka jumlah
leukosit pada ayam juga akan mengalami penurunan. Tamzil (2014) melaporkan bahwa vitamin dapat
melindungi, meningkatkan poliferasi dan fungsi sel-sel yang terlibat dalam respon imun (limfosit,
makrofag, dan sel plasma) terhadap kerusakan oksidatif. Penambahan vitamin pada pakan juga dapat
mempertahankan profil leukosit darah pada ayam yang dipelihara pada suhu dan kelembaban relatif
tinggi (Ajakaiye dkk., 2010). Windhyari (2005) melaporkan bahwa suplementasi mineral Zn dalam
pakan tidak berpengaruh terhadap jumlah sel darah putih. Akan tetapi defisiensi mineral dapat
berpengaruh pada perubahan fungsi sitem imun, seperti menurunnya fungsi sel B dan T, menurunnya
reaksi hipersensivitas, menurunya fagositosis dan menurunnya produksi sitokin (Widhyari, 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan
mineral terhadap total leukosit dan deferensial leukosit darah pada ayam broiler. Manfaat dari penelitian
ini adalah memberikan informasi tentang manfaat suplementasi pakan komersial dengan probiotik
Bacillus plus vitamin dan mineral terhadap kesehatan ayam broiler.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei-juli 2017 di kandang Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 240
ekor ayam broiler, probiotik Bacillus plus vitamin (A, D, E) dan mineral (Ca, P, Mg, Co, Cu, Se, S, Zn,
KCI, I, Fe, Mn), pakan ayam komersial (protein kasar 20-22%), dan air bersih. Perlengkapan dan
peralatan yang digunakan adalah kandang ayam yang dibagi menjadi 20 petak, tempat pakan, tempat
minum, timbangan digital dan alat tulis.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dengan
5 ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setiap unit percobaan diisi dengan 12 DOC ayam
broiler (unsex). Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F untuk mengetahui pengaruh perlakuan, jika
ditemukan perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Duncan. Perlakuan yang diberikan yaitu

TO : Ayam tanpa suplemen pakan

T1: Ayam dengan suplemen pakan (probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral) 0,1%
T2 : Ayam dengan suplemen pakan (probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral) 0,5%
T3 : Ayam dengan suplemen pakan (probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral) 1%
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Prosedur Penelitian

Persiapan penelitian diawali dengan pembuatan kandang petak berjumlah 20 unit. Melakukan
pembersihan kandang, setelah itu dilakukan pengapuran pada seluruh permukaan lantai kandang.
Fumigasi dilakukan dengan menggunakan formalin dan forsen. Setelah proses fumigasi selesai
dilakukan desinfeksi dengan cara menyemprotkan desinfektan pada lingkungan dan bagian dalam
kandang.

Pemeliharaan ayam broiler dimulai dengan tahap chick in. Pada tahap ini day old chicken (DOC)
broiler diambil sampel untuk ditimbang bobot badanya, kemudian ayam diberi pakan dan air minum
yang ditambah dengan extra energy untuk menganti cairan tubuh dan energi yang hilang pada saat
pengiriman. Tahap perlakuan dilakukan sejak ayam umur 1 hari sampai ayam umur 42 hari. Pemberian
probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral dilakukan dengan cara mencampurkan ke dalam pakan
sesuai dengan dosis perlakuan yang digunakan. Pakan yang digunakan pada tahap perlakuan adalah
pakan komersial dengan kadar protein kasar 20-22%. Pemberian pakan dan air minum diberikan secara
ad libitum. Penimbangan pemberian pakan dan sisa pakan dilakukan setiap hari dengan tujuan untuk
mengetahui konsumsi ayam broiler per hari. Penimbangan bobot badan ayam juga dilakukan setiap 7
hari sekali yaitu pada hari ke-7, 14, 21, 28, 35, dan 42 untuk mengetahui pola pertumbuhan ayam broiler.

Pengambilan data total leukosit dan deferensial leukosit dilakukan pada saat ayam berumur 28
hari. Metode pengambilan darah dilakukan dengan mengambil sampel darah melalui vena brachialis
menggunakan spuit ukuran 3 ml. Pada setiap unit percobaan diambil satu sampel secara acak. Sampel
darah ditampung dalam tabung yang sudah mengandung koagulan ethylene diamine tetra acetic acid
(EDTA). Selanjutnya darah dianalisis total leukosit menggunakan hemocytometer dan deferensial
leukosit menggunakan metode apus darah yang selanjutnya diamati menggunakan mikroskop.

Hasil dan Diskusi
Total Leukosit

Leukosit merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan tubuh dengan menyediakan pertahanan
yang cepat dan kuat terhadap setiap agen infeksi (Cahyaningsih dkk., 2007). leukosit sebagian dibentuk
di dalam sumsum tulang belakang dan sebagian lagi dibentuk di jaringan limfa (Guyton dan Hall, 2010).
Total leukosit dalam darah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti aktivitas biologis, nutrient,
dan umur. Hartonyo dkk., (2015) menyatakan bahwa fungsi dari leukosit yaitu menjaga tubuh dari
patogen dengan cara fagositosis dan menghasilkan antibodi.

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukan bahwa Pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan
mineral dapat mempengaruhi (P<0,01) total leukosit ayam broiler umur 28 hari. Hasil total leukosit
yang diperoleh pada penelitian ini adalah berkisar antara 19,42-28,56 x10%/ml. Kondisi tersebut
menunjukan bahwa total leukosit masih dalam kondisi normal. Julendra (2010) melaporkan bahwa
jumlah leukosit ayam broiler normal berkisar antara 12-30 x 10%/ml.

Tabel 1. Rataan Total Leukosit, Heterofil, Eosinofil, dan Limfosit Ayam Broiler Umur 28 Hari Akibat
Pemberian Probiotik Bacillus Plus Vitamin dan Mineral pada Pakan Komersil.

. Perlakuan
Variabel T0 T1 T2 T3
Leukosit (x 103/ml) 28,56" 19,428 19,608 19,788
Heterofil (x 10%/ml) 1,242 0,72° 0,78° 0,70°
Eosinofil (x 103/ml) 1,702 1,08° 1,14° 1,00°
Limfosit (x 10%/ml) 25,624 17,688 17,508 17,328

Keterangan : Huruf kecil pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05) dan huruf besar
menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01).

Perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) pada total leukosit ayam broiler menunjukan penurunan
total leukosit secara signifikan antara kontrol (TO) dengan ayam broiler yang memperoleh perlakuan
pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral (T2, T1, dan T3). Penurunan tersebut dapat
dijadikan sebagai acuan untuk menunjukan bahwa terjadi penurunan agen infeksi yang menyerang
tubuh ayam. Hal ini sesuai dengan pendapat Purnomo dkk. (2015) yang menyatakan bahwa peningkatan
dan penurunan leukosit dalam darah merupakan mekanisme respon tubuh terhadap patogen yang
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menyerang. Tingginya jumlah leukosit pada kontrol dapat diasumsikan bahwa terdapat agen infeksi
yang menyerang tubuh. Namun tingginya total leukosit pada kontrol belum bisa menyatakan ayam
dalam keadaan sakit, karena total leukosit ayam masih dalam kisaran normal. Penurunan jumlah
leukosit pada ayam yang mendapat perlakuan pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral
dapat menunjukan bahwa probiotik Bacillus dapat meningkatkan sistem imunitas pada tubuh ayam.
Djunaedi (2007) melaporkan bahwa probiotik apabila diberikan dalam jumlah yang cukup dapat
meningkatkan kesehatan inang, karena probiotik dapat memproduksi bahan-bahan anti mikrobial,
melakukan kompetisi reseptor adhesi, dan menstimulasi sistem imunitas tubuh.

Deferensial Leukosit

Heterofil merupakan pertahanan pertama tubuh dalam melawan infeksi bakteri, virus dan mikro-
organisme patogen lainya dengan cara melakukan fagositosis (Saputro dkk., 2016). Puvadolpirod dan
Thaxton (2000) melaporkan bahwa Faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya heterofil antara
lain kondisi lingkungan, tingkat stress pada ternak, genetik dan kecukupan nutrient pakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa jumlah heterofil yang disajikan
pada Tabel 1 mengalami penurunan secara nyata (P<0,05) akibat pemberian probiotik Bacillus plus
vitamin dan mineral. Jumlah heterofil pada penelitian ini yaitu berkisar antara 0,70-1,24 x103/ml,
kondisi ini menunjukan bahwa jumlah heterofil berada dibawah standar normal. Jumlah heterofil yang
normal pada darah ayam broiler berkisar antara 3,33-17 x10%/ml (Talebi dkk., 2005 ; Aiello dkk., 1998).
Secara umum rendahnya jumlah heterofil menunjukan bahwa minimnya agen infeksi yang menyerang
tubuh ayam, dimana agen infeksi merupakan salah satu pemicu produksi heterofil. Cahyaningsih dkk.
(2007) melaporkan heterofil dapat mengalami peningkatan jumlah secara cepat saat terjadi peradangan
akut sebagai hasil respon yang diterima oleh sumsum tulang, sedangkan penurunan heterofil dapat
disebabkan karena menurunnya jumlah agen infeksi dalam tubuh ayam. Hal tersebut dapat dijadikan
sebagai acuan bahwa pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral dapat menekan agen
infeksi didalam tubuh ayam broiler.

Eosinofil merupakan granulosit polimorfonuklear-eosinofilik yang dibentuk di dalam susmsum
tulang belakang. Eosinofil memiliki dua fungsi istimewa, yaitu mampu menyerang dan menghancurkan
parasit, dan mampu menghasilkan enzim yang dapat menetralkan faktor radang yang dilepaskan oleh
sel mast dan basofil pada proses hipersensivitas tipe 1 (Lokapirnasari dan Yulianto, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa jumlah eosinofil pada
penelitan ini yaitu berkisar antara 1,00-1,70 x10%/ml (Tabel 1), kondisi ini menunjukan bahwa jumlah
eosinofil berada pada kondisi yang normal. Jumlah eosinofil yang normal pada darah ayam broiler
berkisar antara 0-1,71 x 10%/ml (Aiello dkk., 1998 ; Talebi dkk., 2005). Jumlah eosinofil yang disajikan
pada Tabel 1 menunjukan adanya penurunan jumlah eosinofil yang nyata (P<0,05) antara kontrol (TO)
dengan yang memperoleh perlakuan (T2, T1, dan T3). Hal ini menunjukan bahwa pada kontrol jumlah
eosinofil lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan yang diberi probotik Bacillus plus vitamin
dan mineral. Peningkatan jumlah eosinofil menandakan adanya kondisi hipersensivitas yang dapat
disebabkan oleh parasit dan alergi yang menyerang tubuh ayam (Dharmawan, 2002).

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1 menunjukan adanya pengaruh nyata (P<0,05)
pemberian probotik Bacillus plus vitamin dan mineral terhadap menurunnya jumlah limfosit ayam
broiler. Jumlah limfosit pada penelitian ini secara berturut-turut dari terendah ke tertinggi yaitu 17,32
x10%/ml (T3), 17,50 x10%/ml (T2), 17,68 x10%/ml (T1), dan 25,62 x10%ml(T0). Kondisi tersebut
menunjukan bahwa jumlah limfosit pada T3, T2, dan T1 berada pada kondisi yang normal, sedangkan
pada TO jumlah limfosit berada pada kondisi yang tidak normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Talebi
dkk. (2005) yang melaporkan bahwa jumlah limfosit yang normal pada darah ayam broiler berkisar
antara 5,52-20,36 x10%/ml.

Puvadolpirod dan Thaxton (2000) melaporkan bahwa faktor terbesar yang mempengaruhi jumlah
limfosit yaitu cekaman panas atau lingkungan stress, karena cekaman panas mengakibatkan
berkurangnya bobot organ limfoid timus dan bursa fabrisius yang berdampak pada penurunan jumlah
limfosit. Namun Lebih rendahnya jumlah limfosit pada perlakuan (T3, T2, dan T1) jika dibanding
dengan kontrol (TO) tidak dapat dijadikan acuan bahwa ayam mengalami stres, karena jumlah limfosit
pada perlakuan dalam kisaran yang normal. Hal ini didukung oleh data rasio H/L (data tidak
ditampilkan), dimana pada kontrol dan perlakuan menunjukan rasio H/L yang rendah. Peningkatan
jumlah limfosit pada kontrol justru menunjukan adanya indikasi ayam mengalami suatu infeksi yang
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disebabkan oleh mikroorganisme patogen. Kusnadi (2009) melaporkan bahwa Rasio H/L dapat
dijadikan sebagai indikator stres, dimana semakin tinggi angka rasio tersebut maka semakin tinggi pula
tingkat stres pada ayam. Tamzil (2014) melaporkan bahwa vitamin sudah terbukti berperan sebagai
penangkal stres pada ayam yang dipelihara pada suhu lingkungan tinggi, dimana vitamin dapat
melindungi, meningkatkan poliferasi dan fungsi sel-sel yang terlibat dalam respon imun (limfosit,
makrofag, dan sel plasma) terhadap kerusakan oksidatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil jumlah leukosit dan deferensial leukosit pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penambahan probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral pada pakan mampu menjaga ayam
broiler dari potensi infeksi dan stres pada ayam broiler.
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Abstrak

Spirulina platensis merupakan salah satu bahan pakan yang dapat digunakan sebagai prebiotik. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh lama waktu penggunaan Spirulina platensis dalam
ransum terhadap organ limfoid dan usus halus pada ayam broiler. Perlakuan yang digunakan terdiri atas
: TO = Ransum basal + 0.04% antibiotik (Zinc bacitracin), T1 = Ransum + prebiotik 1% (Spirulina
platensis) pada ayam umur 1-7 hari; T2 = Ransum + prebiotik 1% (Spirulina platensis) pada ayam umur
1-14 hari; T3 = Ransum + prebiotik 1% (Spirulina platensis) pada ayam umur 1-35 hari. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Parameter yang
diamati adalah : persentase bobot organ limfoid (thymus, limpa, bursa fabrisius) dan usus halus
(duodenum, jejenum, ileum). Data dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh lama penggunaan Spirulina platensis tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap persentase bobot organ limfoid dan usus halus. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Spirulina platensis pada ransum pakan tidak memberikan pengaruh buruk terhadap
organ limfoid dan usus halus, serta dapat digunakan sebagai alternatif pengganti antibiotik.

Kata kunci : ayam broiler, prebiotik, antibiotik, organ limfoid, usus halus.

Abstract

Spirulina platensis is one of feed ingredients that can be used as a prebiotic. The purpose of this study
is to determine the effect of longtime of using of Spirulina platensis in rations to the relative weight of
lymphoid and small intestine in broiler chickens. The treatment as follows : TO = Ration + 0.04%
antibiotic (Zinc bacitracin), T1 = Ration + 1% Spirulina platensis in chickens aged 1-7 days; T2 =
Ration + 1% Spirulina platensis in chickens aged 1-14 days; T3 = Ration + 1% Spirulina platensis in
chickens age 1-35 days. The study used a completely randomized design (RAL) with 4 treatments and
5 replications. The parameters observed were: weight percentage of lymphoid organ (thymus, spleen,
bursa fabricius) and small intestine (duodenum, jejenum, ileum). Data were analyzed using variance
analysis at 5%. The results showed that the effect of the duration of Spirulina platensis was not
significant effect (P> 0.05) to the percentage of weight of lymphoid and small intestine. The conclusion
was the use of Spirulina platensis in feed ration was not give a bad influence on lymphoid and small
intestine, but it can be used as an alternative of using antibiotic.

Keyword : broiler chickens, prebiotic, antibiotic, lymphoid, small intestine.

Pendahuluan

Produktivitas ternak unggas dapat dimaksimalkan menggunakan antibiotik. Penggunaan anti-
biotik sebagai pemacu pertumbuhan ternak sudah umum dilakukan di beberapa negara, karena lebih
menguntungkan dan efisien. Namun mempunyai dampak negatif yaitu timbulnya bakteri yang resisten
terhadap antibiotika di dalam tubuh ternak dan residunya dapat berbahaya bagi konsumen. (Adil dkk.,
2011) Uni Eropa pada tahun 2006 sudah melarang penggunaan antibiotik sebagai feed additive pada
ternak, salah satu alternatif penggantinya yaitu dengan pemberian probiotik, prebiotik dan sinbiotik.
Prebiotik yaitu bahan makanan yang mengandung nutrisi, digunakan untuk mendukung pertumbuhan
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dan perkembangan mikroflora yang menguntungkan di dalam usus, tujuannya adalah untuk menekan
bakteri patogen dengan cara mendominasi perkembangan di dalam usus (Usman dkk., 2016).

Spirulina sp. merupakan salah satu mikroalga hijau biru yang berpotensi sebagai prebiotik yang
digunakan sebagai bahan pangan ataupun pakan fungsional untuk meningkatkan kesehatan manusia
maupun ternak. Spirulina sp. dapat digunakan sebagai feed additive di dalam ransum karena nutrisi
yang terkandung di dalamnya berpotensi sebagai pakan tambahan yang kaya akan protein, vitamin,
mineral, asam lemak esensial, asam amino esensial dan pigmen seperti karotenoid yang memiliki
potensi sebagai antioksidan dan aktivitas anti peradangan (El-Kassas dkk., 2015). Menurut Suminto
(2009), didapatkan hasil analisis proksimat dari Sipirulina platensis yaitu protein 67,58% £ 0,12, lemak
11,61% =+ 0,01, karbohidrat 6,21% =+ 0,54, air 9,25% + 0,22 dan abu/serat kasar 15,04% = 0,24.
Karbohidrat yang terdapat dalam Sipirulina platensis terdiri dari glukosa, rhamnosa, manosa, xylosa
dan galaktosa (Hadebe dan Odhav, 2016). Kandungan karbohidrat ini diharapkan akan digunakan
sebagai sumber makanan untuk pertumbuhan mikroorganisme menguntungkan di dalam saluran
pencernaan sehingga dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme patoghen.

Penggunaan Spirulina sebagai prebiotik memiliki kemungkinan menjadi substrat bagi mikroflora
menguntungkan di dalam usus. Mikroflora tersebut nantinya akan memproduksi asam laktat yang dapat
memberikan keuntungan bagi inangnya seperti meningkatnya imunitas, penyerapan nutrisi di dalam
usus dan menekan pertumbuhan bakteri patogen. Substrat yang selektif untuk satu atau sejumlah
mikroflora komensal yang menguntungkan dalam saluran pencernaan sehingga memicu pertumbuhan
bakteri yang aktif melakukan metabolisme, dan mampu merubah mikroflora saluran pencernaan
menjadi komposisi yang menguntungkan kesehatan (Collins dan Gibson, 1999 dalam Haryati dkk.,
2010). Pemberian Spirulina platensis sebagai prebiotik dapat meningkatkan populasi Lactobacilus di
dalam usus dan dapat meningkatkan daya serap vitamin (Mariey, dkk., 2012). Indikator respon
pemberian Spirulina sebagai prebiotik pada sistem kekebalan dan sistem pencernaan tubuh ayam broiler
dilakukan pengukuran persentase bobot organ limfoid dan usus halus yang terdiri dari duodenum,
jejunum dan ileum. Timus dan bursa fabrisius merupakan organ limfoid yang berperan dalam reaksi
tanggap kebal. Kedua organ ini berfungsi sebagai pengatur produksi dan diferensiasi limfosit (Tizard,
1988).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama waktu penggunaan Spirulina
platensis dalam ransum terhadap persentase organ limfoid dan usus halus pada ayam broiler. Manfaat
yang dapat diperoleh yaitu memberikan informasi tentang kegunaan Spirulina platensis sebagai feed
additive berupa prebiotik untuk pakan ayam broiler terhadap keadaan organ limfoid dan usus halus.

Bahan dan Metoda

Penelitian ini menggunakan 240 ekor day old chick (DOC) ayam broiler (unsex) strain Lohman
MB-202 yang diproduksi PT. Japfa Comfeed Indonesia dengan bobot awal rata-rata 42,05 £ 0,217 g
yang dipelihara selama 35 hari. Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit dengan ukuran 1x1x1,5 m
yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum serta lampu bohlam 60 watt sebagai penghangat dan
penerangan kandang. Peralatan lain yang digunakan yaitu blower, peralatan kebersihan kandang (sapu
lidi dan sekop), nampan, pisau, dan timbangan. Vaksin yang digunakan adalah vaksin tetes mata dengan
kombiasi ND dan IB, serta vaksin minum menggunakan ND La Sota. Bahan lain yang digunakan pada
penelitian ini yaitu bahan fumigasi yang meliputi bubuk kapur, air, formalin dan KMnO4, bahan
biosecurity menggunakan desinfektan, prebiotik yang digunakan berupa Spirulina platensis, antibiotik
yang digunakan berupa zinc bacitracin.

Ransum basal ayam broiler yang digunakan terdiri dari Crude Palm Oil (CPO), dedak, jagung,
tepung gandum, tepung roti, meat bone meal (MBM), chicken feather meal (CFM), CGM, distillers
dried grains with soluble (DDGS), soyabean meal (SBM), elthreoinin, lisin, metionin, tepung tulang,
garam, premix.
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Tabel 1. Komposisi Ransum Penelitian

Perlakuan (%)
Bahan Pakan To T1 T T3
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50
Dedak 4,45 4,45 4,45 4,45
Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50
Tepung Gandum 10,00 10,00 10,00 10,00
Tepung Roti 5,00 5,00 5,00 5,00
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00
SBM 17,00 17,00 17,00 17,00
Elthreonin 0,08 0,08 0,08 0,08
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37
Tepung Tulang 1,50 1,50 1,50 1,50
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50
Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Zinc Bacitracin 0,04 - - -
Spirulina platensis - 1 1 1
Kandungan Nutrisi Pakan
Energi Metabolis (kkal/kg) 3.510 3.510 3.510 3.510
Bahan Kering (%) 89,64 89,64 89,64 89,64
Protein Kasar (%) 21,93 21,93 21,93 21,93
Lemak Kasar (%) 6,40 6,40 6,40 6,40
Serat Kasar (%) 5,62 5,62 5,62 5,62
Abu (%) 6,39 6,39 6,39 6,39
BETN (%) 59,66 59,66 59,66 59,66

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
5 ulangan. Peubah yang diamati adalah persentase bobot organ limfoid (thymus, limpa, bursa fabricius)
dan usus halus (duodenum, jejenum, ileum). Perlakuan penelitian terdiri dari TO = Ransum + 0.04%
antibiotik (Zinc bacitracin) pada ayam umur 1-35 hari, T1 = Ransum + 1% Spirulina platensis pada
ayam umur 1-7 hari; T2 = Ransum + 1% Spirulina platensis pada ayam umur 1-14 hari; T3 = Ransum
+ 1% Spirulina platensis pada ayam umur 1-35 hari. Data hasil penelitian selanjutnya diolah secara
statistik dengan menggunakan analisis ragam pada taraf 5%, apabila terdapat pengaruh perlakuan yang
nyata, dilanjutkan analisis uji Duncan (Sastrosupadi, 2000).

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian tentang pengaruh lama waktu pemberian Spirulina platensis terhadap bobot organ
limfoid (thymus, spleen dan bursa fabricius) dan usus halus (duodenum, jejunum dan ileum) ayam
broiler pada umur 35 hari disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa semua perlakuan dalam ransum tidak memberi-
kan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap rataan bobot organ limfoid (thymus, spleen dan bursa fabricius).
Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase bobot organ limfoid yang normal tersebut menunjukkan
organ tersebut tidak bekerja ekstra keras, sehingga persentasenya tidak berbeda. Lama waktu pemberian
Spirulina platensis tidak mengubah persentase bobot organ limfoid, sehingga aman digunakan dalam
ransum. Zhang dkk. (2013) menyatakan bahwa rata-rata persentase bobot organ thymus, spleen dan
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bursa fabricius ayam broiler pada umur 35 hari berturut-turut yaitu 0,26-0,38%, 0,11-0,14%, dan 0,25—
34%. Penggunaan Spirulina platensis dalam ransum pada periode starter (T1) dapat mengimbangi
rataan bobot organ limfoid dibandingkan dengan ransum yang ditambahkan antibiotik (T0). Hal
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Spirulina platensis dapat memacu produksi antibodi untuk
meningkatkan sistem kekebalan tubuh terhadap penyakit. Kaoud (2012) menyatakan bahwa kandungan
nutrisi yang sangat baik dari Spirulina platensis yang terdiri banyaknya asam amino, karotenoid,
vitamin dan mineral dapat meningkatkan aktivitas kekebalan tubuh, reproduksi dan produksi.

Tabel 2. Rataan Persentase Bobot Organ Limfoid (Thymus, Spleen, Bursa Fabricius) dan Usus Halus
(Duodenum, Jejenum, lleum).

. Perlakuan
Variabel To T1 T2 T3
Thymus (%) 0,36 + 0,06 0,43 +0,18 0,29 + 0,04 0,35+ 0,15
Spleen (%) 0,10 + 0,03 0,11 + 0,05 0,14 + 0,07 0,14 +0,12
Bursa Fabricius (%) 0,13+ 0,03 0,16 + 0,06 0,12 + 0,03 0,18 + 0,05
Duodenum (%) 0,51+ 0,10 0,53 + 0,08 0,46 + 0,07 0,49 + 0,06
Jejunum (%) 0,96 + 0,06 1,02+ 0,08 0,96 + 0,13 1,05+0,23
lleum (%) 0,77 +0,13 0,82 +0,12 0,85+ 0,14 0,77 + 0,06

Lama waktu pemberian Spirulina platensis dalam ransum juga tidak memberikan pengaruh nyata
(P>0,05) terhadap persentase bobot duodenum, jejunum dan ileum. Hasil tersebut dimungkinkan karena
adanya keseimbangan mikroflora yang berada dalam usus halus, sehingga perkembangan villi
berkembang baik dan meningkatkan absorbsi nutrisi dalam usus halus. Menurut Belay (1993) dan
Baoijiang (1994), penggunaan Spirulina dalam pakan sangat baik untuk mikroflora di dalam usus.
Ketersediaan asam amino bebas yang terdapat di dalamnya akan mempengaruhi pertumbuhan
Lactobacillus dan Bifidus, sehingga dapat menekan bakteri patogen seperti E. colli dan Candida
albicans. Kaoud (2012) menyatakan bahwa prebiotik berperan penting dalam pertumbuhan mikroflora
usus yang stabil dan akan mempengaruhi kesehatan serta perkembangan usus. Mikroflora usus berperan
penting dalam sistem pencernaan dan konversi pakan.

Kesimpulan

Lama waktu pemberian Spirulina platensis dalam ransum tidak menekan persentase organ limfoid
(thymus, spleen dan bursa fabricius) dan usus halus (duodenum, jejunum dan ileum). Spirulina platensis
aman digunakan sebagai prebiotik.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh pemberian probiotik kapang Chrysonilia crassa
dalam ransum terhadap total bakteri asam laktat dan coliform pada usus halus dan seka ayam broiler.
Materi yang digunakan 200 ekor DOC dengan bobot rata-rata 41,11+0,16 g. Bekatul sebagai media
tumbuh kapang C. crassa dan antibiotik yang digunakan adalah zinc bacitracin. Kandang yang
digunakan adalah kandang koloni. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu TO (pakan kontrol) T1
(pakan kontrol + Zinc Bacitracin 0,04%) T2 (pakan kontrol + Bacillus sp. 0,01%) T3 (pakan kontrol +
Chrysonilia crassa 1%). Parameter yang diukur total bakteri asam laktat dan coliform. Data dianalisis
menggunakan analisis ragam pada taraf ketelitian 5%, bila terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan
dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan probiotik kapang C. crassa
menurunkan jumlah bakteri coliform pada usus halus ayam broiler (P<0,05) namun tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah bakteri coliform pada seka dan bakteri asam laktat dalam usus halus dan seka
ayam broiler. Kesimpulan dari penelitian ini ransum dengan tambahan probiotik kapang C. crassa dapat
menurunkan populasi bakteri coliform di usus halus ayam broiler.

Kata kunci: total bakteri asam laktat, coliform, ayam broiler, probiotik, antibiotik

Abstract

This study aims to determine effect probiotic feeding Chrysonilia crassa in the ratio total lactic acid
bacteria and coliform in the small intestine and caeca broiler. Research material were 200 DOC with
average weight 41,11+0,16 g. Rice bran used as medium of C. crassa and antibiotics used are Zinc
Bacitracin. The cage used was colony with total 20 plots. The experimental used complete randomized
design with 4 treatments 5 replications. The given treatments TO (control feed) T1 (control feed + Zinc
Bacitracin 0,04%) T2 (control feed + Bacillus sp 0,01%) T3 (Control feed + Chrysonilia crassa 1%).
Parameters measured total lactic acid bacteria and coliform. The data analyzed by using variance at
5% accuracy when there was effect treatment then continued with Duncan test. The results showed the
addition fungi probiotic C. crassa lowered the number coliform in the small intestine (P<0,05) but not
significantly different to number coliform on caeca and lactic acid bacteria in the small intestine and
caeca broiler. The conclusion of the study is additional probiotic C. crassa can decrease coliform in
small intestine of broiler.

Keywords: total lactic acid bacteria, coliform, broiler chicken, probiotics, antibiotics.

Pendahuluan

Ayam broiler merupakan ayam ras pedaging yang mempunyai laju pertumbuhan dan produktivitas
yang tinggi (Widodo dkk., 2015). Bobot hidup ayam broiler pada umur 5 — 8 minggu, dapat mencapai
1,5 hingga 2,2 kg (Emma dkk., 2013). Laju pertumbuhan dan produktivitas yang tinggi pada ayam
broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu berfungsinya saluran pencernaan terutama
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usus yang berkerja secara optimal (Halimatunnisroh dkk., 2017). Selama ini diketahui bersama bahwa
bakteri patogen memberikan pengaruh negatif terhadap fungsi dari saluran pencernaan (Yudiarti dkk.,
2012). Oleh karena itu peternak melakukan berbagai upaya dalam menekan populasi bakteri patogen di
dalam saluran pencernaan.

Upaya yang dapat dilakukan oleh peternak untuk mengontrol populasi bakteri patogen pada saluran
pencernaan ayam broiler yaitu dengan menggunakan antibiotics growth promoters (AGP’s). Antibiotics
growth promoters (AGP’s) dapat meningkatkan laju pertumbuhan serta menekan populasi bakteri
patogen pada saluran pencernaan ayam broiler. Namun penggunaan antibiotics growth promoters
(AGP’s) secara terus menerus dapat mengakibatkan terjadinya penimbunan residu di dalam daging,
sehingga berdampak buruk pada kesehatan manusia yang mengkonsumsi daging tersebut (Kopiang,
2009). Oleh karena itu peternak harus mencari alternatif untuk menggantikan antibiotics growth
promoters (AGP’s). Probiotik merupakan salah satu alternatif yang sangat prospektif untuk digunakan
dalam menggantikan antibiotics growth promoters (AGP’s). Chrysonilia crassa merupakan kapang
yang diisolasi dari saluran pencernaan ayam kampung dan terbukti memiliki sifat probiotik (Yudiarti
dkk., 2012).

Oleh karena itu penggunaan C. crassa sebagai alternatif dari antibiotics growth promoters (AGP’s)
diharapkan dapat memperbaiki populasi mikroba di dalam saluran pencernaan (Yudiarti dkk., 2012).
Indikator dari penggunaan kapang C. crassa yang memiliki sifat probiotik sebagai pengganti dari
antibiotics growth promoters (AGP’s), ditandai dengan terjadinya peningkatan populasi mikroba
seperti bakteri asam laktat dan menurunnya bakteri patogen di dalam saluran pencernaan ayam broiler
(Hamid dkk., 2014).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik kapang
Chrysonilia crassa pada media tumbuh bekatul terhadap total bakteri asam laktat dan coliform pada
usus halus dan seka ayam broiler. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui total bakteri
asam laktat dan coliform pada usus halus dan seka ayam broiler dengan perlakuan penambahan
probiotik kapang Chrysonilia crassa pada media tumbuh bekatul sebagai pengganti antibiotics growth
promoters (AGP’s).

Bahan dan Metoda

Penelitian dilaksanakan pada 24 Juli — 28 September 2017. Materi yang digunakan adalah Day Old
Chicken (DOC) Ayam Broiler berjumlah 200 ekor dengan bobot awal rata-rata 41,11 + 0,16 g. Peralatan
yang digunakan yaitu meliputi, kandang, tempat pakan, tempat minum, lampu bohlam, higro-
termometer, ransum, timbangan dan alat tulis. Prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap yaitu: tahap
persiapan, tahap pemeliharaan dan tahap pengambilan data. Tahap persiapan dilakukan dengan
penyediaan bahan pakan sebagai ransum, pembuatan medium Potato Dextrose Agar (PDA) dan
penanaman C. crassa. Pembuatan medium PDA terdiri dari filtrate kentang 350 ml, dextrose 7 g dan
serbuk agar 7 g kemudian dilakukan sterilisasi basah menggunakan autoklaf kemudian ditambahan
antibiotik berupa chloramphenicol. Selanjutnya dilakukan pembuatan starter kultur kering C. crassa
dimulai dari proses peremajaan C. crassa yang ditumbuhkan ke dalam medium Potato Dextrose Agar
(PDA) dan diinkubasi didalam inkubator dengan suhu 38°C selama 2 hari secara aerob. Kapang C.
crassa kemudian ditumbuhkan pada media bekatul melalui proses solid state fermentation, selanjutnya
C. crassa yang diperoleh diinokulasikan kedalam bekatul steril dengan perbandingan 5 cawan untuk
500 g bekatul. Bekatul diinkubasi selama 4 hari dan dilakukan pengadukan setiap 2 hari sekali. Sampel
bekatul yang ditumbuhi kapang dihitung jumlah koloni kapangnya. Berdasarkan metode Total Plate
Count (TPC) diperoleh hasil 1 x 10* cfu/g, selanjutnya bekatul dijemur hingga kondisi kering udara.

Tahap pemeliharaan diawali dengan chick in dan melakukan penimbangan terhadap bobot awal
day old chick (DOC). Pakan perlakuan diberikan sejak awal pemeliharaan hingga akhir pemeliharaan.
Pakan dan minum diberikan secara ad libitum. Pada awal pemeliharaan frekuensi pemberian pakan
perlu diperhatikan untuk memperoleh bobot badan secara maksimal di masa brooding. Melakukan
penimbangan sisa pakan setiap pagi untuk mengetahui tingkat konsumsi setiap harinya. Pada umur 4
hari ayam di vaksin ND melalui tetes mata, umur 10 hari dilakukan vaksin IBD melalui air minum dan
pada umur 18 hari dilakukan vaksin ND Lasota melaui air minum. Penimbangan bobot badan dilakukan
setiap satu minggu sekali. Pencetatan suhu dan kelembaban dilakukan pada pukul 06.00 WIB, 12.00
WIB, 18.00 WIB dan 24.00 WIB.
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Tahap pengambilan data dilakukan pada ayam umur 35 hari. Pengambilan data dilakukan dengan
mengambil 1 ekor ayam dari masing-masing perlakuan dan ulangan. Ayam disembelih kemudian
dibelah pada bagian abdomen selanjutnya usus halus dan seka dikeluarkan untuk diambil digestanya.
Digesta yang diambil minimal 1 gram. Kemudian melakukan analisis pada digesta usus dan seka ayam
broiler untuk mengetahui total bakteri asam laktat dan coliform. Perhitungan total bakteri asam laktat
dan coliform dengan menggunakan metode Total Plate Count (TPC). Total Plate Count (TPC)
merupakan suatu metode hitungan cawan Perhitungan total bakteri asam laktat dan coliform di saluran

pencernaan ayam broiler dapat menggunakan rumus Total Mikroba = Jumlah koloni x 1

Faktor Pengenceran
(Fardiaz, 1993), bila terdapat pengaruh perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel dan
Torrie, 1993).

Tabel 1. Bahan Pakan, Persentase Penggunaan serta Kandungan Nutrisi Ransum (%)

Persentase Kandungan Nutrisi Ransum
Bahan Pakan

TO T1 T2 T3
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50
Dedak 4,45 4,45 4,45 4,45
Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50
Tepung Gandum 10,00 10,00 10,00 10,00
Tepung Roti 5,00 5,00 5,00 5,00
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00
SBM 17,00 17,00 17,00 17,00
Elthreonin 0,08 0,08 0,08 0,08
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37
Tepung Tulang 1,50 1,50 1,50 1,50
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50
Total 100 100 100 100
Zinc Bacitracin - 0,04 - -
Bacillus sp. - - 0,01 -
Chrysonilia crassa - - - 1
Kandungan Nutrisi Pakan
Energi Metabolis (kkal/kg) 3300 3300 3300 3300
Bahan Kering (%) 89,64 89,64 89,64 89,64
Protein Kasar (%) 21,93 21,93 21,93 21,93
Lemak Kasar (%) 6,40 6,40 6,40 6,40
Serat Kasar (%) 5,62 5,62 5,62 5,62
Abu (%) 6,39 6,39 6,39 6,39

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdapat 4
perlakuan dan 5 ulangan. Ulangan terdiri dari 10 ekor ayam. Perlakuan terdiri dari (TO) Pakan kontrol
(T1) Pakan kontrol + Zinc Bacitracin 0,04% (T2) Pakan kontrol + Bacillus sp. 0,01% (T3) Pakan
kontrol + C. crassa 1%. Data diuji menggunakan analisis ragam, bila terdapat pengaruh dilanjutkan uji
Duncan (Steel dan Torrie, 1993).
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Hasil dan Diskusi
Total Bakteri Asam Laktat dalam Usus Halus dan Seka Ayam Broiler

Jumlah rataan total bakteri asam laktat dan nilai pH dalam usus halus dan seka ayam broiler dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Total Bakteri Asam Laktat dalam Usus Halus dan Seka Ayam Broiler

. Perlakuan
Variabel
Usus Halus
Total Bakteri Asam
Laktat(Logcfu/g) 8.35+0.93 8.50 +£0.22 8.22 £+0.34 8.32 +0.36
pH 5.82 + 0.47 5.94 +0.21 5.64 +0.25 5.6 +£0.49
Sekum
Total Bakteri Asam
L aktat(Logcfu/g) 8.44 +0.20 8.70 +0.33 8.50 +0.14 8.60 £ 0.16
pH 6.36 + 0.27 6.38 +0.16 6.28 +0.18 6.46 + 0.38

Berdasarkan hasil analisis statistik didapatkan hasil bahwa tidak ada pengaruh nyata (P>0,05)
perlakuan terhadap total bakteri asam laktat di usus halus dan seka ayam broiler. Pada penelitian ini
didapatkan hasil bahwa total bakteri asam laktat dalam usus halus ayam broiler yaitu 8.35 Logcfu/g dan
total bakteri asam laktat di seka ayam broiler yaitu 8.56 Logcfu/g. Hasil tersebut sesuai dengan standar
literatur. Raheem dkk (2012) menyatakan bahwa total bakteri asam laktat dalam usus halus ayam broiler
secara umum yaitu 8.19 Logcfu/g sedangkan total bakteri asam laktat pada seka ayam broiler secara
umum Yyaitu mencapai 8.81 Logcfu/g. Bakteri asam laktat merupakan bakteri nonpatogen, dimana
keberadaan dari bakteri asam laktat di dalam saluran pencernaan ayam broiler dapat meningkatkan
kesehatan dari ayam broiler terutama kesehatan dari usus (Sugiharto, 2014). Faktor yang mempengaruhi
rendahnya populasi bakteri asam laktat dalam usus halus yaitu kondisi pH yang kurang sesuai. Hal ini
sesuai dengan pendapat Widodo dkk. (2015) bahwa bakteri asam laktat dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik apabila nilai pH di saluran pencernaan ayam broiler mencapai nilai antara 2 hingga 2.6.
Selain nilai pH, terdapat faktor lain yang mempengaruhi rendahnya populasi mikroba di dalam saluran
pencernaan ayam broiler. Faktor tersebut ialah adanya kompetisi antara bakteri nonpatogen dan bakteri
patogen di dalam saluran pencernaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Murwani (2008) bahwa
terdapatnya competitive exclusion di dalam saluran pencernaan ayam broiler, competitive exclusion
merupakan kompetisi antara bakteri nonpatogen dan bakteri patogen seperti bakteri asam laktat dan
bakteri coliform yang saling berkompetisi untuk mendapatkan nutrisi serta tempat di dalam saluran
pencernaan ayam broiler. Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian antibiotik Zinc
Bacitracin (T1) dalam ransum memberikan hasil total bakteri asam laktat dalam usus halus dan seka
ayam broiler yang lebih tinggi dari perlakuan kontrol, Bacillus sp dan Chrysonilia crassa (T0,T2 dan
T3). Tetapi secara statistik tidak berpengaruh nyata. Pemberian antibiotik Zinc Bacitracin dalam ransum
dapat merangsang tumbuhnya bakteri nonpatogen seperti bakteri asam laktat di dalam saluran
pencernaan ayam broiler (Bintang dkk., 2007).

Total Bakteri Coliform dalam Usus Halus dan Seka Ayam Broiler

Jumlah rataan total bakteri Coliform dan nilai pH dalam usus halus dan seka ayam broiler dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan total bakteri Coliform dalam Usus Halus dan Seka Ayam Broiler

. Perlakuan

Variabel

T0 T1 T2 T3
Usus Halus
Total Bakteri Coliform 6.88 + 0.56 ¢ 6.35 + 0.47 5.77 + 0,53 5.84 + 0,49 °
(Logcfu/g)
oH 5.82 + 0.47 5.04 +0.21 5.64+0. 25 5.6 + 0.49
Sekum
Total Bakteri Coliform 6.36 + 0.32 6.01 +0.55 5.85 + 0.53 6.08 + 0.08
(Logcfu/g)
pH 6.36 + 0.27 6.38 + 0.16 6.28 +0.18 6.46 + 0.38

Berdasarkan hasil analisis statistik didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan nyata (P<0,05)
perlakuan TO terhadap T1, T2, dan T3 di dalam usus halus sedangkan pada sekum tidak terdapat
perbedaan nyata (P>0,05). Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa total bakteri coliform pada usus
halus yaitu 6.21 Logcfu/g dan total bakteri coliform pada seka yaitu 6.07 Logcfu/g. Hasil tersebut
termasuk dalam kisaran normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Bjerrum dkk. (2006) bahwa standar
total bakteri coliform dalam usus halus dan seka ayam broiler yaitu berkisar antara 6.7 + 0.6 hingga 8.0
+ 0.5 Logcfu/g. Berdasarkan, Tabel 3 dapat dilihat bahwa (TO) pada usus halus ayam broiler memiliki
jumlah bakteri coliform yang lebih tinggi dari perlakuan T1, T2 dan T3. Halimatunnisroh dkk. (2017)
menyatakan bahwa penggunaan antibiotics growth promoters (AGP’s) dan probiotik dalam ransum
memiliki fungsi dalam menekan populasi bakteri patogen dalam saluran pencernaan. Terkait dengan
kapang C. crassa, Yudiarti dkk. (2012) menyatakan bahwa penggunaan probiotik kapang Chrysonilia
crassa dalam ransum dapat mengkontrol populasi bakteri patogen di dalam saluran pencernaan ayam
broiler.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan probiotik kapang Chrysonilia
crassa pada media tumbuh bekatul mempengaruhi total bakteri coliform pada usus halus, tetapi tidak
merubah total bakteri coliform dalam seka, total bakteri asam laktat dalam usus halus dan seka ayam
broiler.
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